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PRODUCEDTHE PROTEASE FROM Bacillus lichemiformis HSA3-1a AND APPLICATION IN CHITIN
ISOLATION FROM PRAWN WASTE BY ENZYMATIC
Hasnah NatsirFakultas/ Jurusan : MIPA/
ABSTRACT :Protease represent the enzyme of hydrolytic of protein hydrolysis which can from various source. Inthis research, protease isolated from Bacillus licheniformis HSA3-1a will be application todeproteinization of prawn waste for chitin produced. The ability of protease in deproteinization ofprawn waste to produce the chitin shown with the result of determination of characteristic chitin of theresult in isolation by enzymatic that compared to standard chitin. The result of research indicate thatthe protease from bacteria B. licheniformis HSA3-1a maximum was produced at fermentationcondition: 60 hours, temperature 50oC and pH medium 7.0 at a casein concentration of 0.5%. Theresult of the determination of protease in chitin isolation from  prawn waste was indicated thatthe protease can be product of chitin with the time incubation 1-3 hours at temperature 50oC. Thevalue of chitin characteristics still range value of standard characteristics of chitin: N-Total 7.56%,water content 2.95%, ash content 0.94%, chitin deacetylase degree 42.41%, the floured texture andwhite color.Kata Kunci : B. licheniformis, protease, chitin, prawnwaste
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
1. Bidang Kajian Ilmu Kelautan dan Perikanan
STUDI  KONDISI DAN POTENSI MENJADIKAN SULAWESI SELATAN SEBAGAI STOCK CENTRE DAN
DISTRIBUTION CENTRE IKAN KE KAWASAN BARAT INDONESIACONDITIONS STUDY AND POTENTIAL  SOUTH SULAWESI  TO MAKING  AS FISH STOCK CENTRE AND FISHDISTIRBUTION CENTER TO WEST INDONESIAN AREAA. Adri Arief 1); Muh. Yusri Karim2);Faisal Amir 3); Hamzah4);Fakultas/Jurusan : Ilmu Kelautan dan Perikanan/Perikanan
ABSTRAK :Penelitian ini bertujuan untuk mengakselerasi potensi perikanan tangkap dan budidaya sertamengidentifikasi peluang dan merancang strategi sehingga Sulawesi Selatan dapat menjadi stock centre dan
distribution centre untuk memenuhi kebutuhan ikan di Kawasan Barat Indonesia secara berkelanjutan.Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian melalui deep interview, pengamatan(observation), penggunaan kuisioner, focus group disscusion (FGD) serta participatory Rural Appraisal(PRA)  dengan stakeholder dan Kajian Pustaka (literature review) – statistik perdagangan dan perikanan.Sementara rancangan desain strategi dilakukan melalui pendekatan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat), dan Analisis Hirarki Proses (AHP) yang dilengkapi dengan peta-peta dan skemadesain. Hasil yang didapatkan adalah jenis ikan yang dapat didistribusikan ke kawasan barat Indonesia
khususnya Pulau Jawa adalah ikan pelagis kecil dengan masing-masing jenis seperti ikan selar (Selaroides
leptolepis), tembang (Sardinella fimbriata), kembung (Rastrelliger brachysoma), banyar  (Rastreliiger
kanugurta) dan layang (Decapterus macrosoma).  Sementara potensi budidaya, ikan bandeng masih dapatterandalkan. Sistim rantai dingin dalam kegiatan produksi sampai pasca produksi perikanan tangkap danbudidaya masih mengandalkan teknologi pendinginan bukan teknologi pembekuan sehingga aktivitasmikroba masih terjadi yang dapat menyebabkan pembusukan ikan. Kelembagaan dan jalur pemasaranperikanan tangkap serta budidaya masih bersifat patronase (patron-klien). Tingkat konsumsi ikan termasukkategori tinggi rata-rata mencapai 40–45 kg/kapita dengan pilihan jenis ikan tuna, tongkol, cakalang dan ikanyang dibudidayakan khususnya ikan bandeng.Kata kunci : Potensi, Stock Centre, Distirbution Centre, Ikan
ABSTRACT :This study aims to accelerate the potential of fisheries and aquaculture as well as identifying opportunities andstrategy design that South Sulawesi may be stock centers and distribution centers to meet the complete of fish inIndonesia's West Region in a sustainable manner.The method used to achieve the research objectives through deepinterviews, observations (observation), the use of questionnaires, focus group disscusion (FGD) and participatoryrural appraisal (PRA) with stakeholders and Library Studies (literature review) - trade and fishery statistics. Whilethe design of the design strategy is done through a SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), andthe Analysis Hierarchy Process (AHP) which is equipped with maps and schema design.The result is the type of fishthat can be distributed to the western region of Indonesia especially Java is a small pelagic fish with each type offish such as yellow striped crevalle (Selaroides leptolepis), fringe scale sardine (Sardinella fimbriata), shortmackerel (Rastrelliger brachysoma), Indian meckerel (Rastreliiger kanugurta) dan blue mackerel scad (Decapterus
macrosoma). While the potential for milkfish aquaculture (Chanos-chanos) can still be reliable. Cold chain system inproduction to post-production of capture fisheries and aquaculture still relies on freezing refrigeration technologyis not the technology that is still going on microbial activity that can cause spoilage of fish. Institutional andmarketing channels fisheries and aquaculture is still a patron-client. Fish consumption rates were high average of40-45 kg / capita by the choice of bluefin tuna (Thunnus), skipjack tuna (katsuwonus pelamis) mackerel tuna(Euthynnus sp)  and especially cultivated fish is milkfish (Chanos-chanos).Keywords : Potential, Stock Centre, Distirbution Centre, Fish
PRODUKTIVITAS PENANGKAPAN PERIKANAN PELAGIS BESAR
DI PERAIRAN SELAT MAKASSAR DAN TELUK BONEFISHING PRODUCTIVITY OF LARGE PELAGIC IN WATERS OFFGULF OF BONE AND MAKASSAR STRAIT
Alfa F.P. Nelwan, Sudirman, Mukti Zainuddin, Muh. KurniaFakultas/Jurusan : Ilmu Kelautan dan Perikanan/
ABSTRAK :Perikanan pelagis besar merupakan salah satu komoditi perikanan yang memiliki nilai ekonomi yang relatiftinggi, sehingga pengembangan perikanan pelagis besar dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dandaerah.  Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah menentukan produktivitaspenangkapan ikan pelagis besar di Selat Makassar dan Teluk Bone, dimana penelitian ini dilakukan selama 5bulan.  Penelitian ini mengkaji kemampuan tangkap dari jenis alat tangkap yang digunakan nelayan, yaitujenis pancing ulur.  Jenis ikan pelagis besar yang diamati adalah cakalang, tuna, dan tongkol. Jenis ikan tunayang dominan  tertangkap adalah jenis tuna ekor kuning (madidihang).  Produktivitas penangkapan ikanpelagis besar dengan menggunakan  pancing ulur menunjukkan struktur produksi ikan pelagis besar lebihbesar di Teluk Bone dibandingkan Selat Makassar.Kata kunci :
OPTIMALISASI PEMANFAATAN WILAYAH PESISIR MELALUI PENERAPAN INOVASI TEKNOLOGI
PENANGKAPAN IKAN TEPAT GUNA PADA AREA BUDIDAYA RUMPUT LAUT DI PERAIRAN
KABUPATEN MAMUJU UTARA
Najamuddin, M. Abduh Ibnu Hajar, Aisyah Farhum, Mahfud PaloFakultas/Jurusan : Ilmu Kelautan dan Perikanan/
ABSTRAK :Perkembangan teknologi budidaya rumput laut   memberikan dampak positif terhadap perbaikankondisi lingkungan/ekosistem   dan sumberdaya di wilayah pesisir. Penelitian ini dimaksudkan untukmengoptimalkan pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan. Optimalisasi pemanfaatan ruangbudidaya rumput laut melalui invensi & inovasi teknologi penangkapan Gill net & bubu, serta penerapanattraktor cumi-cumi memberikan peningkatan pendapatan keluarga nelayan. Pengoperasian alat tangkapdibawah rumput laut selama ± 2,5 bulan memberikan hasil tangkapan pada gill net sebanyak 407 ekor(81.6 kg) dan pada alat tangkap bubu sebanyak 144 ekor (57.9 kg), dan meningkatkan pendapatansebesar 13,95%. Implementasi penelitian melibatkan komunitas nelayan lokal yang diseleksi berdasarkancriteria kebutuhan penelitian dengan pendekatan participatory model. Inovasi dalam peneliti diharapkanmenjadi model pengembangan dan pengelolaan sumberdaya perikanan di wilayah pesisir secaraberkelanjutan, menghasilkan teknologi   penangkapan ikan tepat guna, memaksimalkan pemanfaatanruang dibawah area budidaya rumput laut yang bernilai ekonomi tinggi, serta menciptakandiversifikasi usaha/mata pencaharian sampingan dalam pemenuhan ekonomi keluarga nelayan secaraefektif.Kata kunci : Optimalisasi ruang budidaya rumput laut, inovasi teknologi penangkapan ikan, peningkatanpendapatan nelayan.
2. Bidang Kajian Ilmu Pertanian
OPTIMALISASI PRODUKSI MELALUI PEMODELAN SISTEM FERTIGASI PADA PERBENIHAN JAGUNG
DENGAN TEKNOLOGI ENZIMATISMuh. Farid1,  Yunus Musa1, Elkawakib Syam’un1dan Mahmud Achmad21. Jurusan Budidaya Pertanian, Program Studi Agroteknologi2. JurusanTeknik Pertanian, Program Studi Keteknikan Pertanian
ABSTRAK :Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani/ UMKM dalam usahaperbenihan jagung hibrida dan komposit dengan menggunakan pupuk organik dengan pemanfaatanmikroorganisme lokal dan teknologi enzimatis berdasarkan pemodelan sistem fertigasi; menghasilkan benih
jagung berkualitas melalui efisiensi penggunaan air dan pupuk, sehingga produksi dan produktivitas jagungmeningkat. Penelitian dalam jangka panjang akan menghasilkan UMKM yang mampu menjadi penangkarbenih jagung dan  produsen pupuk organik secara mandiri dan berdaya saing, sehingga pendapatan dankesejahteraan petani/UMKM meningkat. Target khusus yang ingin dicapai adalah tersedianya bibit jagungyang berkualitas melalui pengembangan model sistem fertigasi yang dapat mengefisienkan penggunaanpupuk dan air secara optimal. Penelitian akan dilaksanakan dalam bentuk survei karakterisasi fisik lahanuntuk optimasi desain saluran fertigasi, Analisis data menggunakan software SIRMOD III/USWCL-SFRFPackage dan CROPWAT 8 beta; pelatihan perbenihan dan pembuatan pupuk cair/kompos denganmenggunakan MOL dan teknologi enzimatis, serta penelitian penggunaan pupuk cair pada perbenihan jagunghibrida dan komposit (Tahun I). Hasil penelitian menunjukkan bahnwa pola pemberian air yang dilakukanoleh petani tidak sesuai dengan kebutuhan air lahan pertanaman jagung untuk menjenuhkan lapisanperakaran efektif, periode awal cenderung berlebihan, namun pada periode kedua dan ketiga justru tidakterpenuhi. Pemenuhan air yang dipadukan dengan pemberian biokultur (fertigasi) dapat dipadukan melaluidisain sistem pemberian air yang tepat sesuai dengan kedalaman perakaran efektif. Penggunaan MOL urinsapi yang dipadukan dengan teknologi enzimatis memberikan hasil terbaik pada jagung hibrida (4,98 t ha-1)maupun komposit (6,7 t ha-1) dengan rata-rata produksi sebesar 5,84 t ha-1.Tahap Implementasi dan Pengujian Model Irigasi dengan melakukan pembuatan alur sesuai hasil disainoptimal di lahan perbenihan jagung hibrida dan komposit dengan (a) membuat alur ferigasi dengan dimensidan kemiringan optimal, (b) melalukan fertigasi sesuai jadwal dan lama operasi, (c) mengukur kedalaman airaplikasi setiap aplikasi fertigasi, (d) mengukur kandungan NPK dalam tanah 3 lapisan perakaran dan daun, didaerah pemasukan air, tengah, dan ujung saluran setiap 2 minggu, (e) membandingkan model dengan hasilpengukuran untuk keakuratan model. Setelah itu dilakukan penilaian model fertigasi. Perbenihan jagungyang dilakukan dengan menggunakan jenis pupuk cair terbaik pada penelitian tahun I (pupuk organik cairdari urine sapi) dengan perlakuan interval waktu pemberian air, yaitu 5 hari, 10 hari dan 15 hari sampai harike 90 setelah tanam.  Disamping itu, dilakukan penanaman benih jagung dari hasil perbenihan tahun I untukmenguji kualitas benih yang telah dihasilkan (Tahun II). Selanjutnya dilakukan penangkaran benih dalamskala luas, penanaman jagung  hasil produksi benih tahun II dengan menggunakan hasil optimasi pemodelansistem fertigasi (Tahun III).Kata kunci: Produksi, Pemodelan, Fertigasi, Perbenihan, Jagung
CENDAWAN ENDOFIT DALAM FORMULASI KAPSUL UNTUK PENGENDALIAN PENGGEREK BUAH KAKAO
Conopomorpha cramerella PADA TANAMAN KAKAOLa Daha, Nur Amin dan Nurariaty AgusFakultas/Jurusan : Pertanian/
ABSTRAK :Produksi kakao Indonesia hingga penghujung 2011 ini hanya mencapai 600.000 ton. Jumlah produksi sebesar inimenempatkan Indonesia sebagai negara ketiga dengan penghasil kakao terbesar di dunia. Salah satu kendalapenting adalah organisme pengganggu tanaman yaitu penggerek buah kakao, penyakit busuk buah dan penyakitVSD (Anonim, 2011). Target kementerian perdagangan pada tahun 2020 adalah 2 juta ton, suatu target yang sangatoptimistis. Target ini bisa terealisasi hanya jika beberapa kendala produksi kakao bisa diatasi diantaranya OPT danumur tanaman kakao di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat teknologi baru penggunaan agen hayaticendawan endofit dalam bentuk Kapsul untuk pengendalian hama penggerek buah kakao Conopomorpha
cramerella. Dengan teknologi baru ini diharapkan masyarakat petani tentunya akan diuntungkan karena tidakmemerlukan lagi aplikasi secara berulang-ulang pada pertanaman kakao. Hasil tahun pertama (2012)memperlihatkan Cendawan endofit isolat Fusarium sp. dan Trichoderma sp. dalam formulasi bubuk sangat efektifdalam menekan tingkat serangan penggerek buah kakao Chonopomorpha cramerella di lapangan. Sedangkan dalamformulasi cair di dapati 3 isolat masing masing Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Beauveria sp. Cendawan endofityang bersifat ovicidal adalah isolat Fusarium sp. dan Trichoderma sp. dalam formulasi bubuk, sedangkan dalamformulasi cair adalah Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Beauveria sp. Sedangkan pada uji endofitisme ke tigaisolate cendawan endofit yaitu Fusarium sp., dan Trichoderma sp., adalah cendawan dengan sifat endofitisme yangsangat kuat.Kata kunci:
ABSTRACT :Indonesia is the world’s third largest cocoa-producing country with a total production of about 600,000 tons in2011.  One of the main constrains in cocoa production is pest and disease, such as cocoa pod borer (CPB), black podrot (BPR), and vein streak dieback (VSD) (Anonym 2011).  The Trade Ministry sets an opitimistic production targetof 2 million tons in 2020.  This target can only be realized if major obstacles in cocoa production, including pestsand diseases are effectively controlled.  The purpose of the current study was to develop a new technology forpreparing endophytic fungi in an encapsulated formulation for CPB (Conopomorpha cramerella) control.  Thisformulation allows slow release of the endophytic agent so that the control effect can last longer and repeatedapplications are unnecessary.The results (2012) showed that Fusarium sp. and Trichoderma sp. prepared in dustformulation was effective in controlling CPB damage in the field. While Trichoderma sp., Aspergillus sp., and
Beauveria sp. were effective in liquid formulation.  Ovicidal effect was detected in Fusarium sp. and Trichoderma sp.as dust formulation, while Trichoderma sp., Aspergillus sp., and Beauveria sp. provided ovicidal effect as liquidformulation. Fusarium sp. and Trichoderma sp. showed strong endophitism against CPB.Keywords :
PENGEMBANGAN MODEL KEMITRAAN
AGROINDUSTRI JAGUNG TERPADU
(PILOT PLAN DI KABUPATEN TAKALAR, SULSEL)MODEL DEVELOPMENT OF INTEGRATEDCORN AGROINDUSTRY PARTNERSHIP(PILOT PLAN IN THE DISTRICT TAKALAR, SOUTH SULAWESI)
Zainal, Syah, Kusnandar dan MahendradattaFakultas/Jurusan : Pertanian/Teknologi Pangan
ABSTRAK :Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia dilaksanakan sesuai dengankeunggulan dan potensi strategis wilayah. Sulawesi melaksanakan MP3EI dengan tema ”pusat produksi danpengolahan hasil pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, migas dan pertambangan nasional.Salah satu komoditas tanaman pangan yang strategis dan merupakan komoditas unggulan Sulawesi, terutamaSulawesi Selatan adalah jagung. Tujuan peneltian ini adalah menghasilkan model kemitraan agroindustrijagung terpadu dalam bentuk Badan Usaha Milik Petani (BUMP). Pengumpulan data dilakukan denganmetode survey dan kuisioner. Sasaran penelitian adalah petani, ketua kelompok tani, ketua gabungankelompok tani, penyuluh pertanian lapangan, pengusaha, dan indsutri pengolahan jagung. Data kemudiandiolah secara deskriptif. Dari data ini kemudian dirancang model kemitraan agroindustri jagung terpadu.Kata kunci: Jagung, kemitraan, agroindustri
ABSTRACT :Master Plan for the acceleration and expansion of Indonesia's Economic Development carried out inaccordance with excellence and potentency of the strategic areas. Sulawesi conducts this with the theme"central production and processing of food crops, plantations, fisheries, oil, gas and mining. Corn is one of thestrategic commodity crops and a leading commodity Sulawesi, especially South Sulawesi. The purpose of thisresearch was to create an integrated partnership model in the form of maize agroindustry owned by farmer.Data was collected through survey methods and questionnaires. Research targets are farmers, farmer groupschairman, chairman of the combined group of farmers, agricultural extension field, employers, and ofindustrial processing of corn. The data is then processed by descriptive. From this data then designed anintegrated corn agroindustry partnership model.Keywords : Caorn, partnership, agroindustry
INTERAKSI ANTAGONISTIK MIKROBA DARI EKSTRAK TANAMAN UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT
BUSUK  BUAH PHYTOPHTHORA PALMIVORA BUTL.
ANTAGONISTIC INTERACTION OF MICROBE FROM PLANT EXTRACT TO CONTROL PHYTOPHTHORA
PALMIVORA BUTL.
Sylvia Sjam, Ade Rosmana, M. Danial Rahim dan Untung SurapatiFakultas/Jurusan : Pertanian/
ABSTRAK :Penyakit busuk buah pada kakao (Phytophthora palmivora Butl.) merupakan salah satu penyakit pentingpada tanaman kakao. Tingginya persentase serangan dan laju perkembangan penyakit ini menjadi salah satukendala dalam upaya meningkatkan produksi buah kakao. Penurunan produksi kakao akibat penyakit inibervariasi pada setiap negara dengan kisaran 20 % - 80 %. Kerugian akibat serangan P. palmivora padatanaman kakao di Indonesia akan menurunkan produksi kakao berkisar antara 32 % - 50 %, dengan tingkatserangan yang berbeda-beda pada setiap wilayah pertanaman kakao.Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis potensi dan efektivitas interaksi antagostik mikroba yang berasal dari ekstrak tanaman untukmenekan intensitas serangan P. palmivora pada kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium PenyakitTumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin dan kebun kakao Kelompok Tani Pattalassang II, DesaPattalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan yang berlangsung dari bulan Meisampai September 2012. Penelitian ini terdiri dari isolasi dan pemurnian serta perbanyakanmikroba dariekstrak dan aplikasi dua  jenis mikroba dalam satu formulasi cair pada pertanaman kakao.Hasil identifikasimorfologi pada media padat dan pengamatan mikroskopis menunjukkan terdapat dua jenis cendawan yangditemukan yakni Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. Kedua jenis mikroba tersebut memperlihatkansinergistik dan berpotensi sebagai mikroba antagonis untuk menekan perkembangan penyakit busuk buahkakao pada uji in vitro (data tidak diperlihatkan). Hasil pengamatan pada pertanaman kakao yang telahdiaplikasi dengan dengan dua jenis mikroba dalam satu formulasi cair menunjukkan adanya penekananintensitas serangan busuk buah kakao dibandingkan tanpa adanya perlakuan formulasi ketiga mikrobatersebut.Kata kunci: Trichoderma sp., Gliocladium sp., feormulasi cair, busuk buah  kakao, Phytophthora palmivora,formulasi cair.
ABSTRACT :The pod rot disease (Phytopththora palmivora Butl.)  is one of important diseases on cocoa. High intensityand rapid development of this disease is on obstacle for increasing cocoa pod production. The decrease ofcocoa production du to the disease vary according to country in the range of 20%-80%. The loss caused by P.palmivora investation in Indonesia can reach 32-50% depending on the region of cocoa plantation. Thepurpose of the research is to analyze the potency and the effectiveness of antagonistic microorganisms ofplant exstract origin to suppress attack intensity of P. palmivora on cocoa. This research was done inLaboratory of Plant Disease, faculty of Agriculture, Hasanuddin University and in Cocoa Plantation ofPattalasang Village, Tompobulu Distric, Bantaeng Regency South Sulawesi in periode of Mei – September2012. This research compose of isolation, purification, and multiplication of microorganisms of plant extractorigin and application of two microorganisms in one liquid formulation on cocoa plantation. Morphologyidentification results on solid medium and microscopic observation indicated that there is two fungi species ;Trichoderma sp. and Gliocladium sp. These two microorganisms Showed synergist effect and have a potencyas antagonistic microorganisms in suppressing the development of pod rot disease according to laboratorytest (data not showed). The observation in the field that application of liquid formulation consisting twomicroorganisms can reduce attack intensity of pod rot comparing with without any application of liquidformulation of microorganisms.Keywords : Trichoderma sp. Gliocladium sp., liquid formulation, cocoa pod rot, Phytophthora palmivora.
INTEGRASI KAKAO – SAPI DALAM PENGELOLAAN KEBUN BERKELANJUTAN SISTEM ZERO-WASTECOCOA-CATTLE INTEGRATION IN ZERO-WASTE SUSTAINABLE FARMING SYSTEMSikstus Gusli, Daniel-Useng, Hikmah Ali, DarmawanFakultas/Jurusan : Pertanian/
ABSTRAKKakao (Theobroma cacao) dan sapi bali (Bos sondaicus) merupakan dua komoditas strategis nasional. Kebanyakanmasyarakat mengusahakan komoditas ini secara monokultur, padahal keduanya bisa diintegrasikan untuk memberikannilai tambah dan profitabilitas yang tinggi serta berkelanjutan. Kami meneliti kesetimbangan dinamis biomasa danbesarnya limbah pakan dalam kebun kakao yang diintegrasikan dengan sapi dengan sistem “zero waste”.Penelitian dilaksanakan di kebun kakao masyarakat di Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, masing-masing seluas 0,5 ha.Tiga ekor sapi dikandangkan di dalam kebun, dikelola secara terintegrasi dengan seluruh isi kebun. Kami mengukurlaju  produksi biomasa yang bisa dihasilkan dalam kebun ini selama setahun, lalu dikonversi   ke daya dukungsatuan ternak sapi. Kebun kakao yang diintegrasikan   dengan sapi sistem zero waste memiliki kesetimbanganyang dinamis dengan pola unik. Kami menemukan, ada lima sumber pakan pokok, yaitu rumput raja, kulit buah kakao,rumput alam, daun pelindung dan daun kakao, dengan komposisi berturut-turut 40, 25, 16, 10 dan 9 %. Keberadaanrumput dalam kebun dan produktivitas kakao yang tinggi untuk menghasilkan kulit buah dan daun yang cukup,merupakan faktor penunjang penting. Keberadaan sapi menunjang produktivitas kakao yang tinggi. Musim hujan(Desember hingga Juni) merupakan periode surplus pakan, sedangkan musim kemarau, khususnya Agustus hinggaOktober merupakan periode defisit. Pada musim hujan, biomasa yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan pakanuntuk penggemukan 12 ekor sapi berbobot setara 350 kg dalam dua batch (masing-masing 6 ekor), tetapi pada musimkemarau hanya bisa diusahakan dua ekor, atau tiga ekor bila ada tambahan pakan dari luar kebun. Integrasi kakao – sapidinilai prospektif untuk dikembangluaskanKata kunci: Kesetimbangan biomasa, integrasi   kakao - sapi, zero-waste system, berkelanjutan.
ABSTRACT :Cocoa (Theobroma cacao) and Bali cattle (Bos sondaicus) are two strategic commodity in Indonesia. Mostfarmers rising this commodity in monoculture systems while they are can be integrated to gain higherprofitability and sustainable. We studied the dynamic balance of biomass and the waste in the integratedcocoa farm in zero-waste system. The study conducted in the farm in Kabupaten Mamuju, each of 0.5 haland. Three cattle kept in the farm with integrated management with all farm system. We measured thebiomass dynamics within the farm within a year period and converted into unit cattle consumption. It isfound that the dynamic balance of zero-waste system has a unique patterns. We found five food resourcesthat is: king grass, coco pods, natural grasses, shade trees and cocoa pruning with composition of 40,25,16and 9 % respectively. The presence of the grass and the high cocoa productivity to produce sufficient foodis a major supporting factor. The presence of cattle beef supporting the high productivity of the cocoa. Thewet season (December to June) shows the surplus of food, while the dry period especially August to Octoberhave a deficit balance of food. On the wet season, the biomass produced in the system can support the cattlewith fattening system up to 12 cattle with 350 kg weight in two batch system (6 cattle on each batch), buton dry period, the food can only support two cattle or 3 if supported from outside system. The integration ofcocoa-cattle system seems to be prospective to be develop.Keywords : Biomass balance, cocoa-cattle integration, zero-waste system, sustainable
MODEL PENGEMBANGAN PRODUKSI GULA BERBASIS RUMAHTANGGA DAN RAMAH LINGKUNGAN
DALAM MENDUKUNG PENGEMBANGAN  EKONOMI WILAYAH
DI SULAWESI SELATANRahim DarmaFakultas/Jurusan : Pertanian/
ABSTRAK :Suatu ironi yang terjadi di negara Indonesia sebagai negara agraris yang beriklim tropis dimana sebagianbesar produk pertanian dapat dihasilkan, namun Indonesia termasuk  pengimpor hampir semua jenispangan.  Selain itu, di  Indonesia   masih terdapat banyak lahan pertanian yang tidak termanfaatkan baikdalam bentuk HGU maupun dikuasai secara perorangan, sementara banyak petani yang berlahan sempit atautidak memiliki lahan.   Kondisi ini membuat sektor pedesaaan kurang menarik dan mendorong terjadinyaurbanisasi yang tinggi. Tingkat pengangguran di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di pedesaan. TingkatPengangguran Terbuka (TPT)  mengalami peningkatan dari 3,2 persen pada tahun 2000 menjadi 8,9 persenpada tahun 2009.  Pada tahun 2009, tingkat pengangguraan di perkotaan 11,4 persen lebih tinggi dibandingdi pedesaan hanya 7,6 persen pada sektor pedesaan, hal yang sama terjadi pada pengangguran perempuan10,7 persen lebih tinggi dibanding dengan pengangguran laki-laki 7,8 persen. Potensi  areal untuk  untukpengembangan tebu  di Sulawesi Selatan  masih terdapat sekitar 97.108 ha yang terdiri dari 10,355 ha lahansawah dan 86.753 ha lahan kering.  Lahan padang rumput juga sebagian dapat dikonversi menjadi lahan tebuuntuk pengembangan industri gula merah tebu skala rumahtangga dan sekaligus untuk  pengembanganternak sapi secara terintegrasi. Gula merupakan komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia karenatergolong dalam kelompok sembilan bahan pokok untuk konsumsi sehari-hari. Pada tahun 2010, totalkonsumsi gula nasional baik konsumsi industri maupun rumah tangga sebesar 4,55 juta ton sedangkanproduksi gula hanya 2,44 juta ton, selebihnya dipenuhi dari impor (Simposium Gula Nasional, 2012).Produksi yang tidak mampu mengimbangi konsumsi gula disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu penurunanareal perkebunan tebu karena lahan dikonversi untuk daerah perumahan dan industri, penurunan rendemen,harga gula yang terus menurun, dan penurunan efisiensi pabrik (Susila, 2006). Berdasarkan karakteristikindustri gula merah tebu, usaha ini sangat cocok dikembangkan bagi peduduk di pedesaan, termasukpenduduk miskin dan wanita.  Banyak item pekerjaan lebih cocok dilakukan oleh perempuan. Misalnyaproses pemasakan, pencetakan, dan pengemasan.  Selain itu pengembangan gula merah dapat diintegrasikandengan ternak sapi.  Integrasi tebu dengan ternak sapi dapat menghasilkan daging sapi dari budidya ataupenggemukan dengan bahan makanan pucuk tebu, menghasilkan feses  dan urine sapi yang dapat digunakansebagai pupuk organic dan sekaligus menghasilkan produk pertanian organic, dan biogas sebagai sumberenergy alternative. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi potensi sumberdaya lahan teknologi, budaya,dan pasar untuk pengembangan integrasi GMT dan ternak sapi. Peningkatan produksi gula merah tebusebagai substitusi impor,   komoditas ekspor dan pengembangan ekonomi wilayah, peningkatan populasi sapidiharapkan sebagai penghasil protein hewani, substitusi impor daging, dan sekaligus sebagai penghasilpupuk organik atau substitusi  pupuk kimia dan mendorong pertanian  organic.  Pengembangan integrasi gulamerah tebu dengan sapi menciptakan kesempatan kerja yang besar bagi penduduk pedesaan  khususnya bagirumahtangga miskin, melalui pemanfaataan lahan pertanian yang kurang produktif.
3. Bidang Kajian Ilmu Peternakan
KARAKTERISTIK EKSTRAK KOLAGEN DARI TULANG SAPI BALI
SEBAGAI BAHAN BAKU SUPPLEMEN MAKANANCHARACTERISTICS OF COLLAGEN EXTRACTS FROM BONE OF BALI CATTLE AS FOOD SUPPLEMENT RAW
Muhammad Irfan Said1, Effendi Abustam1, Abd.Wahid Wahab2, Sartini31Fakultas Peternakan, 2Fakultas MIPA, 3Fakultas Farmasi
ABSTRAK :Kolagen merupakan produk hidrokoloid hasil hidrolisis protein hewan secara parsial. Tulang sapi merupakanproduk hasil ikutan yang kaya dengan protein kolagen, sehingga berpotensi sebagai sumber bahan baku.Protein kolagen saat ini telah banyak dimanfaatkan sebagai suplemen makanan khususnya bagi masyarakatlanjut usia.    Dalam proses produksi kolagen, diperlukan proses ekstraksi agar produksinya maksimal baiksecara kuantitatif maupun kualitatif.  Selama proses ekstraksi, terjadi proses hidrolisis ikatan-ikatan kimia.Penelitian ini bertujuan : (1) mengevaluasi potensi beberapa bagian dari tulang sapi Bali serta (2)mengetahui karakteristik produk ekstrak kolagennya melalui penerapan jenis bahan pelarut berbeda. Materipenelitian menggunakan empat bagian tulang pada sapi Bali Jantan, yakni (os vertebrae, os scapula os femurdan os tibia-fibula.  Penelitian dilaksanakan secara eksperimental dengan menerapkan empat jenis bahanpelarut, yakni (1) air ; (2) etanol 60% ; (3) CH3COOH 0,5 M dan (4) Ca(OH)2 0,5 M. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa tulang belikat (os scapula) pada sapi Bali jantan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagaisumber bahan baku ekstrak kolagen.  Penggunaan bahan pelarut CH3COOH 0,5M dalam proses ekstraksikolagen dari tulang belikat (os scapula) sapi Bali memberikan hasil produksi terbaik secara kuantitatifmaupun kualitatif.Kata kunci: Ekstrak kolagen, tulang sapi Bali, pelarut, ekstraksi, suplemen makanan
ABSTRACT :Collagen is a product of animal protein hydrocolloid as results of partial hydrolysis. Bone of beef is a byproduct that contains collagen protein, thus, potentially as a source of raw materials.  The collagen has beenwidely used as a food supplement, especially for the elderly.  In the process of the production of collagen wasneeded extraction process, in order, the maximum production of collagen both quantitatively andqualitatively. The hydrolysis of chemical bonds were occurs during the extraction process.  This study wasaimed to : (1) evaluate the potential of several parts of bones from Bali cattle and (2) to study characteristicsof collagen extract through the different of solvent. Os Vertebrae, Os Scapula, Os Femur and Os Tibia-Fibulafrom Bali cattle male ware used as materials. The experimental design was used of this study and four typesof solvents was applied, namely : (1) water, (2) ethanol 60%, (3) CH3COOH 0.5M and (4) Ca(OH)2 0.5M.  Theresults showed that Os Scapula from Bali cattle male has potential as raw material  to produce of collagenextract. The use of CH3COOH 0.5 M as solvents in the extraction process of os scapula from Bali cattle, has thebest results both quantitatively and qualitatively.Key words : Collagen extract,  Bali cattle bone, solvents, extraction, food supplement
PENERAPAN PARTICIPATORY TECHNOLOGY DEVELOPMENT (PTD) UNTUK MENINGKATKAN KAPASITAS
PETANI DAN ADOPSI TEKNOLOGI TERPADU JAGUNG DAN TERNAK SAPI
DI SULAWESI SELATAN
Syahdar BabaFakultas/Jurusan : Peternakan/
ABSTRAK :Suatu teknologi dapat diadopsi oleh petani jika kapasitas petani selaras dengan teknologi tersebut.  Penelitianini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani dan adopsinya terhadap teknologi terpadu jagung danternak sapi.  Pada tahun pertama, tujuan yang akan dicapai adalah menganalisis potensi, permasalahan,kebutuhan dan indigenous technology yang dimiliki petani dalam mendukung penerapan teknologi terpadujagung dan ternak sapi.  Output tahun pertama adalah melahirkan sintesis technology atas dasar potensi yangdimiliki, permasalahan yang dihadapi dan kebutuhan yang dirasakan dan dikembangkan selaras denganindigenous technology yang diketahui petani.  Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah menggunakan metode modifikasi PRA (Participatory Rural Appraisal) seperti survey partisipatif,participatory mapping dan indepth interview.  Pada tahun kedua, sintesis teknologi yang dihasilkan diujicobapada level usaha tani.  Petani akan merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan teknologiterpadu jagung dan ternak sapi.  Output yang diharapkan adalah lahirnya teknologi yang telah diadaptasikanpada level usahatani.  Metode yang digunakan adalah penelitian di level usahatani dimana petani yangmelaksanakan langsung teknologi tersebut dan evaluasi partisipatif dimana insturmen evaluasi dibangunsecara partisipatif.  Instrumen evaluasi terdiri dari evaluasi aspek sosial, ekonomi, manajemen, ketersediaantenaga kerja dan kelayakan teknis pelaksanaan teknologi terpadu jagung dan ternak sapi.Kata Kunci : Participatory Technology Development, jagung, ternak sapi, usahatani terpadu, ParticipatoryRural Appraisal.
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PENGUATAN PENGETAHUAN LOKAL DAN KREATIVITAS PETANI YANG MENDUKUNG TEKNOLOGI
USAHA TANI
DAN PENGEMBANGAN AGROECOPRENEUR RAMAH LINGKUNGAN DI SULAWESI SELATAN DAN
SULAWESI UTARASTRENGTHENING LOCAL KNOWLEDGE AND CREATIVITY OF FARMERS BUSINESS TECHNOLOGY SUPPORTTHE FARMERS ECOLOGICAL WISDOM AND DEVELOPMENT AGROECOPRENEUR IN SOUTH SULAWESI ANDNORTH SULAWESI
Pawennari Hijjang, James DD Massiedan Munsi LampeFakultas/Jurusan : Isipol /Antropologi
ABSTRAK :Indonesia dikenal sebagai negara agraris, tapi ironisnya hampir semua kebutuhan makanan pokok diimpor. Ini perluditeliti lebih jauh mengapa fenomena ini terjadi. Isu kerusakan lingkungan dan semakin tergerusnya sumber-sumberekonomi masyarakat seperti biaya produksi dan resiko ber-usahatani semakin tinggi serta ketergantungan  petaniterhadap  penggunaan eksternal  input,  membuat  hasil produksi tidak seimbang dengan pengorbanan yang diberikan.Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengetahuan lokal petani, kreatifitas petani yang dapatmembentuk karakter petani yang memiliki pola pikir entrepreneurial.  Metode yang digunakan adalah metodekualitatif dengan  teknik pengumpulan data wawancara mendalam, observasi, dan fokus group diskusi. Hasil penelitianmenunjukkan  bahwa pengetahuan  lokal  dan  kreatifitas petani diaplikasikan dalam setiap kegiatan pertanian mulaidari penentuan musim dan pemilihan bibit hingga pasca panen dan hasil produksi, untuk membangun petani yangberjiwa agroecopreneur dan arif lingkungan diperlukan akumulasi pengetahuan lokal dan kreatifitas petani, baik yangbersumber dari tradisi lokal maupun yang dari luar secara selektif dalam situasi dan kondisi yang kondusif melibatkan
secara aktif semua unsur stakeholder.Kata kunci: Pengetahuan Lokal, Kreativitas Petani, Pengembangan, Entrepreneur, Arif Lingkungan
ABSTRACT :Indonesia is known as an agricultural country, but ironically almost all basic food needs are imported. Thisneeds to be investigated further why this phenomenon occurs. The issue of environmental degradation andthe erosion of the economic resources of society such as the cost of production and the risk of higherfarming areas as well as the dependence of farmers on the use of external inputs, making the production isnot balanced by the sacrifice. Therefore, this study aimed to describe the  local knowledge  of farmers,farmer creativity to shape  the character  of  the farmers who have an entrepreneurial mindset. Themethod used is the method of qualitative research collection techniques in-depth interviews,observations, and focus group discussions. The results of research showed that farmers'  localknowledge and creativity applied  to any agricultural activities ranging from  the determination andselection of seeds to harvesting and post-production, to establish farmer-spirited and wise agroecopreneurnecessary environment accumulated local knowledge and creativity  of farmers, both from tradition localand external selectively in situations and conditions that are conducive to actively involve all stakeholderselement.Keywords: Local knowledge, farmers creativity, development, entepreneur, and ecological wisdom
MODEL PENGEMBANGAN KOMODITAS TANAMAN PANGAN DALAM UPAYA PENINGKATAN
PENDAPATAN PETANI DI SULAWESI SELATANMODEL FOR COMMODITIES DEVELOPMENT OF FOOD CROPS IN INCREASING FARMERS INCOME IN SOUTHSULAWESI
1) Nursini, 2) Sultan, dan 3) Amrullah1),2) Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin, Perintis Kemerdekaan Tamalanrea KM 10 Makassar902453) Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Perintis Kemerdekaan Tamalanrea KM 10 Makassar90245
ABSTRAK :Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh petani tanaman panganpadi dan jagung dan mendesain model pengembangan komoditas tanaman pangan di Sulawesi Selatan. Datayang digunakan adalah data sekunder dan data primer yang dianalisis melalui model analisis statistikdeskriptif. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Sidenreng Rappang, Pinrang,  Bantaeng, dan Jeneponto.Penelitian ini menemukan bahwa (i) permasalahan aktual yang dihadapi oleh petani padi dan jagung meliputibiaya produksi petani cukup tinggi, produktivitas lahan  menurun, ketidakstabilan harga, pendapatan petani
rendah, ketersediaan infrastruktur (irigasi) belum memadai, manajemen usaha tani dan peran kelompoktani/gapoktan masih lemah, (ii) Model pengembangan komoditas tanaman pangan adalah model penguatankelembagaan kelompok tani  berbasis kebutuhan dan sinergitas antar stakeholder.Kata Kunci: Model, Komoditas, Tanaman Pangan, Pendapatan,Petani
ABSTRACT:This study aims to identify the problems faced by the farmers of food crops of rice and maize and to design amodel for the development of food crops in South Sulawesi. The data used are secondary data and primarydata which are analyzed by descriptive statistical analysis model. The research location is the DistrictSidenreng Rappang, Pinrang, Bantaeng, and Jeneponto. The study found: (i) the actual problems faced by thefarmers of rice and maize includes high production costs, declining land productivity, price instability, lowfarmers' income, the availability of infrastructure (irrigation) is not adequate, low farm management and lowrole of farmer groups/gapoktan, (ii) the model is a model-based strengthening of farmer groups and the needfor synergy between the stakeholders.Key Words:Model, Commodity, Crops, Income, farmers
